42

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang di angkakan (dinilai), dan dianalisis dengan analisis statistik (Notoatmodjo, 2010).

B. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah seluruh perencanaan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis penelitian (Polit & Hungler, 1999). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa regular yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.
Desain cross sectional memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan meliputi (Notoatmodjo, 2010), kelebihan desain cross sectional adalah memungkinkan penggunaan populasi dari masyarakat umum, desain relatif mudah, murah dan hasilnya cepat diperoleh sedangkan kekurangan desain cross sectional adalah sulit menentukan sebab dan akibat karena pengambilan data risiko dan efek dilakukan pada saat yang bersamaan (temporal relationship tidak jelas).
 Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan insomnia pada mahasiswa regular yang sedang menyelesaikan skripsi di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di STIKes AISYAH Pringsewu Lampung.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 09 April 2018 sampai dengan 21 April 2018

D. Populasi dan sampel penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa regular Prodi Keperawatan sebanyak 44 mahasiswa dan Prodi Kebidanan sebanyak 40 mahasiswa tingkat akhir STIKes AISYAH Pringsewu Lampung tahun 2018.
Kriteria inklusi pada penelitian ini diantaranya yaitu: 
a. Mahasiswa Prodi Keperawatan dan Prodi Kebidanan tingkat akhir STIKes AISYAH Pringsewu Lampung tahun 2018.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini diantaranya yaitu : 
a. Mahasiwa yang tidak hadir saat dilakukan penelitian. 
b. Mahasiswa yang melakukan penelitian ini (peneliti). 
2.    Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Menurut Arikunto (2006) menyatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi, artinya sampel yang digunakan keseluruhan populasi. Metode ini diperbolehkan karena jumlah populasi yang terbatas atau sedikit, sehingga dari jumlah tersebut dijadikan sampel dalam penelitian (Notoatmodjo, 2010).

E. Variabel dan Defenisi Operasinal
1.  Variabel penelitian
	Variabel adalah suatu  yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu:
a.  Variabel Dependent		: - Insomnia
b.  Variabel Independent		: - Tingkat Stres

2. Definisi Operasional
	Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).



Definisi Operasional

	Variabel
	Defenisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Varibel Independen

	Tingkat Stres





	Beban rohani yang melebihi kemampuan maksimum rohani itu sendiri,sehingga perbuatan kurang terkontrol secara sehat (Jingga.G 2013).

	Kuesioner skala stres yang  terdiri atas 20 pertanyaan  dengan pilihan jawaban:
1. Tidak pernah.
2. Jarang.
3. Kadang- kadang.
4. Sering.
5. Selalu.       
	Kuesioner
	1. Stres ringan jika nilai < 50.
2. Stres sedang jika nilai 50-70.
3. Stres berat jika nilai  > 70.

Penentuan ini berdasarkan rumus mean hipotetik

µ=1/2(i_max+i_min)∑k
	Ordinal


	Variabel Dependen

	Insomnia
	Kesulitan untuk tidur, kesulitan untuk tetap tidur, bangun terlalu pagi, atau tidur yang tidak nyenyak (Simon.A 2014).
	Kuesioner terdiri dari 7 pertanyaan dengan pilihan jawaban yang memiliki tingkat penilaian mulai dari 1 hingga 5.                                     

	 Kuesioner

	1. Insomnia ringan jika nilai < 11.
2. Insomnia sedang jika nilai 11-31.
3. Insomnia berat jika nilai > 31.

Penentuan ini berdasarkan rumus mean hipotetik

µ=1/2(i_max+i_min)∑k
	 Ordinal 


F. Jenis dan Teknik pengumpulan data
1. Jenis data 
	Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data primer, dimana data diambil dari hasil penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa reguler Prodi Keperawatan dan Prodi Kebidanan tingkat akhir STIKes AISYAH Pringsewu Lampung Tahun 2018.
2. Teknik pengumpulan data 
       	Teknik pegumpulan data penelitian ini adalah pengisian lembar kuesioner secara langsung oleh responden mahasiswa Prodi Keperawatan dan Prodi Kebidanan tingkat akhir di STIKes AISYAH Pringsewu, yang berjumlah 84 mahasiswa regular.
3. Alat pengumpulan data 
	Alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan dan diisi oleh responden.
Kuesioner terdiri atas tiga bagian, yaitu:
1. Mencakup data karakteristik responden yang terdiri atas usia dan jenis kelamin, dibuat dalam bentuk isian. Tidak ada skoring nilai untuk pertanyaan di bagian satu. ( Lampiran 4 )
2. Kuesioner dari Resti Putri (2012) diadopsi dari kuesioner Safaria & Saputra (2009) mengenai tingkat stres terdiri dari 20 pertanyaan, Jawaban tidak pernah diberi nilai 1, jarang diberi nilai 2, kadang- kadang diberi nilai 3, sering diberi nilai 4, dan selalu diberi nilai 5. ( Lampiran 4 )
3. Kuesioner SMH (Potter dan Perry, 2005) mengenai insomnia terdiri dari 7 pertanyaaan dengan pilihan jawaban 1 hingga 5 dan besarnya nilai yang diberikan sesuai dengan jawaban yang dipilih responden. ( Lampiran 4 )
Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas oleh Resti Putri (2012) di rumpun science-technology di Universitas Negeri Jakarta. dengan hasil uji reliabilitas yang menggunakan analisis data chrombach alpha sebesar 0.874 (tingkat stres) dan 0.724 (insomnia).

G.  Pengolahan Data
	Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data yang meliputi langkah-langkah (Arikunto, 2006) sebagai berikut :
1. 	Editing 
Kegiatan untuk melakukan pengecekan isian jawaban responden apakah sudah lengkap, jelas dan relevan. 
      2.    Coding
Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data. Polit & Hungler (1999) menjelaskan bahwa pemberian kode merupakan proses penerjemahan data verbal ke dalam data numerik. Pertanyaan tentang karakteristik responden diberi kode A1 hingga A4, penyataan tingkat stres yang berjumlah 20 diberi kode B1 hingga B20, dan pertanyaan tidur yang berjumlah 7 diberi kode C1 hingga C7.
3.	Processing 
				Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis.  Prosesing dalam penelitian ini adalah pengtrian data yang telah di koding kemudian data dianalisa menggunakan Program SPSS untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing data dan juga untuk mendapatkan hasil uji Gamma, atau hubungan tingkat stres dengan insomnia.
4. 	Cleaning
		Kegiatan pengecekan kembali data yang dientry kedalam komputer tidak terdapat kesalahan. Kegiatan pengecekan kembali dilakukan pada data variabel kualitas untuk memastikan bahwa semua data tidak terjadi kesalahan.










H. [bookmark: _GoBack] Analisa Data
       Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan penyesuaian dan sesuai dengan kriteria yang ada.
1. Analisis univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoadmojo,2010). 
	No
	Variabel
	Hasil Ukur

	1
	Usia
	%

	2
	Jenis Kelamin
	%



2. Analisa bivariat
	No
	Variabel I
	Variabel II
	Jenis Uji

	1
	Tingkat Stres
	Insomnia
	Gamma



	Analisa bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Gamma dan Somer’s d merupakan uji korelatif yang digunakan dalam data di penelitian ini. Uji signifikan antara data yang diobservasi dengan data yang diharapkan dilakukan dengan batas kemaknaan (α < 0,05) yang artinya apabila diperoleh p < α, berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan bila nilai p > α, berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Dahlan, 2008).
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